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MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
REPUBLIK INDONESIA
KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia.
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh Bung
Kamo merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata.

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang.
Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses,
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi
faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan
mencerdaskan.

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi masyarakat Indonesia untuk
terus melatih dan mengembangkan keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan,
serta masyarakat luas.

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.
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Sekapur Sirih

Tak kenal, maka tak sayang.
Teman-Teman pasti pernah mendengar pepatah ini.
Namun, apakah Teman-Teman tahu artinya?

Dalam cerita ini, Ciko, Cimi, dan teman-temannya akan
belajar arti pepatah tersebut, yaitu untuk tidak menilai
orang terlebih dahulu sebelum mengenal mereka lebih
dekat. Semuanya bermula ketika mereka menemukan
rumah pohon misterius di tengah hutan. Bagaimana
kelanjutannya? Yuk, kita baca bersama.

Jakarta, Juli 2021
Karlina Khairunnisaa




Ciko, Cimi, dan teman-temannya
bermain layang-layang.

Ah, anginnya kencang sekali.
Layang-layangnya lepas dan
terbang.




Layang-layang terbang.




Terbang sampai ke
hutan.



Itu layang-layangnya,
tetapi ada rumah di atasnya.
Itu ‘kan rumahnya monster!







Tiba-tiba,
ada suara di balik pohon.
Siapa itu?






Itu monsternya.
Badannya besar sekali. '




Kedua temannya
langsung panik.




Dengan berani
Ciko menjelaskan.




Layang-layang Ciko jatuh di pohon.
Mereka ingin mengambilnya.
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Monster itu mengambilkan
layang-layang Ciko.
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Ternyata,
mereka kakek monyet
dan nenek monyet.




Kenapa mereka disebut monster?




Ciko, Cimi, dan teman-temannya belum
kenal mereka.
Lalu, mereka dianggap seram.




Keduanya sekarang tahu.

Cerita monster ternyata bohong.
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Ciko dan Cimi hendak pamit.
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Jangan takut.
Itu kakek dan nenek monyet.
Mereka sangat baik.




Kini teman-temannya tahu
siapa sebenarnya monster itu.
Lalu, mereka minta maaf.
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Ciko dan Cimi sangat senang.
Akhirnya, mereka bergembira.
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C\ ) P
Tahukah Kamu .

Kamu bisa membaca buku literasi
lainnya di laman buku digital

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, |
yaitu www.budi.kemdikbud.go.id.

Mari, selangkah lebih dekat dengan buku
melalui Budi!
Baca buku bisa di mana saja dan kapan saja.







Ciko, Cimi, dan teman-temannya sedang
bermain layang-layang. Tiba-tiba, angin
menerpa sehingga layang-layangnya lepas
dan jatuh ke pohon. Ternyata, ada rumah
misterius di atasnya. Rumah siapakah itu?
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